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ABSTRAK

May Anggi Zulia, 2022. Hubungan Penyesuaian Diri dengan Kebahagiaan
Pernikahan. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kebahagiaan pernikahan merupakan salah satu tujuan pernikahan yang
harus dicapai, namun terkadang tujuan ini sering mendapatkan hambatan dan
tidak sesuai dengan yang diinginkan, salah satunya disebabkan oleh ketidak
cocokan antar pribadi suami istri satu sama lain, sehingga diperlukannya
penyesuaian diri antara suami istri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:
(1) penyesuaian diri, (2) kebahagiaan pernikahan, serta (3) menguji analisis
hubungan penyesuaian diri dengan kebahagiaan pernikahan.

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini pasangan suami istri
yang terdaftar pada KUA di Kecamatan IX Koto Sungai Lasi, Kabupaten Solok
pada tahun 2020 dan 2021 yang berujumlah 203 pasang, dengan sampel 50
pasang yang dipilih dengan teknik non probability sampling, jenis purposive
sampling, dengan kriteria usia pernikahan minimal 2 tahun, rentang usia 18-40
tahun, pendidikan minimal lulusan SMA, dan berdomisili di Kec. IX Koto Sungai
Lasi. Instrumen yang digunakan adalah “instrument penelitian penyesuaian diri
dan instrument kebahagiaan pernikahan” dengan menggunakan skala model likert.

Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan teknik korelasional
Pearson Product Moment. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa: (1)
penyesuaian diri suami istri berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata
90.61 (78.80%), (2) kebahagiaan pernikahan suami istri berada pada kategori
tinggi dengan skor rata-rata 134.23 (81.35%), dan (3) terdapat hubungan positif
yang signifikan antara penyesuaian diri dengan kebahagiaan pernikahan dengan
koefisien korelasi 0,393 dan taraf signifikan 0,000.

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Kebahagiaan Pernikahan
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang saling membutuhkan individu
lain dalam kehidupannya dan saling berinteraksi serta berbagi
kebermanfaatan dalam hidupnya, atau yang lebih kita kenal adalah makhluk
sosial. Kehidupan manusia dalam sosialnya ialah seorang individu yang
membutuhkan bantuan antar sesama, baik sendiri maupun dengan sosial
budaya (Bunging, 2013)

Manusia dalam menjalani perkembangannya akan menjalani tahap
perkembangan dewasa awal, Hurlock (Wahyuningsih, 2013). Masa dewasa
awal berkisaran antara umur 18 tahun sampai dengan perkiraan 40 tahun,
yang mana pada usia ini ditandai dengan masa pubertas yang sudah mampu
bereproduksi dengan baik pada perempuan maupun laki-laki.

Manusia yang sudah berada didalam tahap proses dewasa awal
adalah seorang individu yang sudah dapat menjalin hubungan dengan lawan
jenisnya dan juga sudah memulai bekerja (santrock, 2002). Salah satu tugas
perkembangan masa dewasa awal ialah belajar menjalani kehidupan dengan
status sebagai suami ataupun sebagai istri dan belajar untuk membentuk dan
mengelola sebuah kehidupan keluarga dan rumah tangga (Hurlock, 2009).
Menurut Undang-Undang No 16 tahun 2019 tentang perkawinan dijelaskan
bahwa negara menjamin hak warga negara untuk membentuk keluarga dan
melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah, menjamin hak atas

kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan
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dari kekerasan dan diskriminasi.

Dalam memenuhi tugas perkembangan tersebut, maka individu
perlu melakukan suatu ikatan yang disebut pernikahan. Pernikahan
merupakan sebuah langkah yang akan dilewati untuk terwujudnya keluarga
yang harmonis (Yendi, Ardi, & Ifdil, 2017) dan merupakan pokok utama
yang dibutuhkan dalam pergaulan masyarakat yang sempurna (Rasjid,
2016). Artinya pernikahan adalah sebuah langkah untuk beribadah yang
mulia dalam mengatur kehidupan berumah tangga.

Pernikahan sebagai langkah awal Kehidupan dalam berumah
tangga dimana kesiapan, kematangan dan kualitas mental mempengaruhi
tercapainya kehidupan rumah tangga yang bahagia, dimana ini dilakukan
baik dari pihak laki-laki maupun pihak perempuan (Yendi, Ifdil, & Ardi,
2013). Pernikahan merupakan adanya pria dan wanita yang bersatu dalam
status ikatan pernikahan dengan latar belakang pribadinya serta budaya
yang berbeda-beda (Santrock, 2002).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan
ialah langkah awal dalam membentuk sebuah kehidupan berkeluarga yang
dilakukan oleh sepasang individu laki-laki dan perempuan untuk mencapai
kehidupan yang harmonis dan bahagia.

Salah satu tujuan dari pernikahan ialah untuk mencapai
kebahagiaan dalam pernikahan, hal ini juga sejalan dengan Undang-Undang
No 1 tahun 1974, “pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria

dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang



bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Pontoh & Farid
(2015) kebahagiaan merupakan sebuah tindakan yang dapat membuat
sebuah pengalaman tersebut terdapat perasaan menyenangkan, nyaman,
kedamaian, sejahtera, dan kepuasan hidup sehingga tidak ada perasaan.
Seligman (2002) menjelaskan bahwa pernikahan sangat berkaitan erat
dengan kebahagiaan, individu yang menikah jauh lebih bahagia
dibandingkan dengan individu yang belum menikah.

Pernikahan mempunyai dampak yang membuat seseorang memiliki
banyak kelebihan yang bisa membahagiakan seseorang, diantaranya
keintiman psikologis dan fisik, memiliki anak, membangun keluarga,
menjalankan peran sebagai orangtua, menguatkan identitas dan menciptakan
keturunan (Taufik, Ifdil, & Ardi, 2013). Hal ini disebabkan karena
pernikahan mendatangkan kebahagiaan yang lebih kuat dibandingkan
kepuasan terhadap pekerjaan, keuangan atau komunitas (Eddingmaan,
2011).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tyas & Herawati (2017)
ditemukan dominan istri menyatakan kurang senang serta selalu berdebat
dengan suami dalam hal alokasi uang membeli makan, pakaian, pendidikan
anak, pengobatan, serta merawat tempat tinggal. Berdasarkan penelitian yg
dilakukan oleh Muhardeni (2018) membagikan bahwa secara bersamaan
terdapat adanya peran antara keintiman dalam berkomunikasi, agama dan
juga dukungan sosial terhadap kebahagiaan pernikahan di istri tentara saat

menjalani long distance marriage.



Berdasarkan penjelasan dari beberapa penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kebahagiaan pernikahan bisa diukur dari bagaimana
pasangan suami istri mencukupi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam
kehidupan rumah tangga, keintiman berkomunikasi, agama dan dukungan
sosial.

Dalam pernikahan sangat sering terjadi tentang apa yang diinginkan
kadang tidak sesuai dengan apa yang dijalani dalam kehidupan berumah
tangga (Triningtyas & Muhayati, 2017). Hal ini disebabkan karena dalam
pernikahan ada perubahan gaya hidup, penyesuaian diri terhadap tuntutan
peran dan tanggung jawab yang baru baik sebagai suami ataupun istri.
Lestari.S, (dalam Siahaan, 2021) menjelaskan dengan tingginya angka
perceraian merupakan sebuah gambaran dari penurunan nilai keluarga dan
penyesuaian diri dalam kehidupan pernikahan.

Menurut Wilis (2014) penyesuaian diri adalah kemampuan individu
untuk hidup dan bergaul dengan wajar dalam lingkungannya, sehingga ia
merasa puas terhadap diri sendiri dan lingkungannya. Bersamaan dengan itu,
Desmita (2011) menjelaskan penyesuaian diri adalah bagian dari proses
tingkah laku dan respon mental untuk memenuhi kebutuhan, mengantisipasi
ketegangan, permasalahan-permasalahan, serta rasa frustasi sehingga
terwujudnya keselarasan antara diri dengan lingkungan sekitar. Menurut
Kartono (dalam Utami, 2015) penyesuaian diri merupakan cara seseorang
dalam menghadapi dan memecahkan situasi yang mengandung masalah

sampai tercapai hasil yang diharapkan, dengan menyingkirkan segala



hambatan dan tidak menggunakan mekanisme yang keliru, seperti pertahanan
diri dan juga pelarian diri.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penyesuaian
diri adalah proses yang mencakup respon-respon mental dan tingkah laku
individu dalam upaya memenuhi kebutuhan dan memecahkan permasalahan,
menyingkirkan hambatan dengan tuntutan yang ada dilingkungan.

Seseorang yang dapat menyesuaikan dirinya dengan baik lebih
mudah mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya, memiliki sikap
yang tenang, mampu menetralisir ketegangan, mampu berkomunikasi dengan
baik (Aristiani, 2016), serta bertindak dewasa dan cenderung tidak terburu-
buru (Goleman, 2009).

Sesuai penelitian yang sudah dilakukan Syahrir (2017) , dijelaskan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara penyesuaian perkawinan
dengan kebahagiaan remaja putri yang telah melakukan pernikahan dini di
Desa Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara. Artinya ada keadaan yang
saling menguntungkan antara suami dan istri dalam menjalankan kewajiban
dan memperoleh hak, serta terdapat suatu proses saling belajar antar
keduanya dalam mencukupi kebutuan dan harapan dari pasangan masing-
masing.

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Natalia (2020) menjelaskan
adanya hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri dalam pernikahan
pada pasangan yang menikah diusia dini dengan kepuasan pernikahan di

wilayah Batur, hal ini menyimpulkan semakin baik penyesuaian diri teradap



pasangan maka semakin meningkat kepuasan pernikahan dan begitu
sebaliknya.

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi penyesuaian diri individu terhadap pasangannya maka semakin baik
pula tingkat kebahagiaan individu dengan pasangannya.

Individu yang telah menikah kadang tidak terbiasa dengan kondisi
kehidupannya yang baru. Hal senada juga saya temukan berdasarkan
wawancara yang saya lakukan dengan dua pasangan suami istri yang ada di
Kecamatan IX Koto Sungai Lasi pada tanggal 8 Oktober 2021, dan hasil
wawancara tersebut diperoleh kesimpulan bahwa kebahagiaan yang ada pada
pasangan tersebut masih kurang, ditunjukan dengan seringnya terjadi adu
mulut dengan pasangan, uang bulanan yang tidak cukup, suami merasa tidak
diperhatikan oleh istri, istri yang merasa bangga dengan penghasilannya,
adanya permasalahan dengan keluarga pasangan, tidak tercukupkan kepuasan
seksual pasangan. Dari fenomena-fenomena tersebut dapat dilihat ada
beberapa faktor yang menyebabkan ketidak bahagiaan tersebut diantaranya
masalah keuangan, tidak bisa menyesuaikan sifat dan kepribadian pasangan
dan diri sendiri, adanya beberapa kebutuhan yang tidak tercukupi, dan
adanya rasa tidak menghargai pasangan satu sama lain.

Penyebab kebahagiaan dalam kehidupan pernikahan sangat
bermacam-macam, asumsi peneliti salah satu faktornya ialah penyesuaian
diri. Peneliti juga mengetahui bahwa topik mengenai penyesuaian diri dan

kebahagiaan pernikahan belum banyak yang meneliti dan membahas. Oleh



karena itu, berdasarkan alasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Hubungan Penyesuaian Diri dengan

Kebahagiaan Pernikahan.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:
1. Kondisi keuangan pasangan yang sudah menikah tidak terkontrol dengan
baik
2. Komunikasi dengan pasangan yang tidak baik
3. Lemahnya kepercayaan dengan pasangan suami istri satu sama lain
4. Tidak terpenuhinya kepuasan dalam hubungan seksual

5. Adanya kesalahpahaman dengan keluarga pasangan

6. Minimnya pengetahuan mengenai pasangannya masing-masing
7. Kurangnya penyesuaian diri dalam pernikahan
8. Adanya kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi oleh pasangan
9. Kurangnya sikap menghargai terhadap pasangan.
. Pembatasan Masalah
Batasan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti
membatasi permasalahan yang berkaitan dengan bagaimana “Hubungan

Penyesuaian Diri dengan Kebahagiaan Pernikahan”.

. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan

masalah yang peneliti ajukan sebagai berikut:



1. Bagaimana penyesuaian diri pasangan suami istri?

2. Bagaimana tingkat kebahagiaan pernikahan pasangan suami istri?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan terhadap penyesuaian diri
dengan kebahagiaan pernikahan?

E. Asumsi Penelitian
Adapun penelitian ini dilandasi dengan asumsi dari peneliti sebagai

berikut:

1. Setiap pasangan yang menikah memiliki penyesuaian diri yang berbeda

2. Setiap pasangan yang menikah memiliki tingkat kebahagiaan pernikahan
yang berbeda

3. Kebahagiaan Pernikahan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu

diantaranya penyesuaian diri dalam pernikahan.

F. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini dilandasi dengan asumsi dari peneliti sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan gambaran penyesuaian diri individu yang sudah menikah
2. Mendeskripsikan gambaran kebahagiaan pada individu yang sudah
menikah.
3. Menguji hubungan antara tingkat penyesuaian diri dengan tingkat
kebahagiaan pernikahan.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan
manfaat pada keilmuan bimbingan dan konseling, terkhusus dalam
pengembangan keilmuan pelayanan konseling pra-nikah dan perkawinan
serta konseling keluarga. Khususnya teori yang terkait dengan
pengembangan penyesuaian diri dan juga kebahagiaan pernikahan.
2. Manfaat Praktisi
a. Masyarakat
Penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat pada
masyarakat sekitar. Penelitian ini juga dapat dijadikan pengembangan
dalam ilmu pengetahuan pernikahan terutama dalam penyesuaian diri.
b. Konselor
1) Pelayanan Konseling Pranikah
Apabila dalam penelitian terdapat hubungan antara kedua
variabel, tentunya konselor akan memberikan layanan pada calon
pasangan suami istri.
2) Pelayanan Konseling Keluarga
Jika penelitian ini menunjukan hubungan yang positif,
maka konselor dapat memberikan pelayanan lewat suami dan istri

untuk mendapatkan penyesuaian diri yang baik.



